
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
, NOMOR 91 TAHUN 90iS

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 21 TAHUN 2009 TENTANG BANGUNAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. bahw a dalam  ran g k a  m endorong pe lak san aan  
• pem b an g u n an  perlu  d ilak u k an  penyederhaan  proses

periz inan  bangunan ;
b. bahw a dalam  ran g k a  m enyederhanakan  p ro sedu r Izin 

M endirikan B angunan  m aka  perlu  , m enghapus 
m ekanism e A d vise  Planning;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana  te rseb u t 
h u ru f  a  d an  h u ru f  b, m ak a  p erlu  m en e tap k an  P era tu ran  
D aerah  ten tan g  P e ru b ah an  a ta s  P e ra tu ra n  D aerah  
K abupaten  K aranganyar Nomor 2 1 ''T ahun  2009 ten tang  
B angunan;

M engingat : 1. Pasal 18 Ayat (6) U ndang-U ndang Negara Republik
Indonesia  T ah u n  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tang  
P em ben tukan  D aerah -daerah  K abupaten  dalam  
L ingkungan Provinsi Ja w a  Tengah;

3. U ndang-U ndang Nomor 5 T ah u n  1960 ten tan g  P era tu ran  
D asar Pokok-Pokok Agraria (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  ta h u n  1981 Nomor 104, T am bahan  Lem baran 
Negara R epublik Indonesia  Nomor 2043);

4. U ndang-U ndang Nomor 4 T ah u n  1992 ten tang
i P erum ahan  d a n  P erm ukim an (Lem baran Negara Republik

Indonesia  T ah u n  1992 Nomor 23, T am bahan  Lem baran 
N egara R epublik  Indonesia  Nomor 3469);

5. U ndang-U ndang Nomor 18 T ah u n  1999 ten tan g  J a s a
; K ontruksi (Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun

1999 Nomor 54, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 3833);

- 6. U ndang-U ndang Nomor 28 T ah u n  2002 ten tang
B angunan  G edung ( L em baran  N egara R epublik  Indonesia 
T ah u n  2002 Nomor 134, T am bahan  L em baran  Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 4247);

7. U ndang-U ndang Nomor 38 T ah u n  2004 ten tang  Ja lan  
(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun  2004 
Nomor 132, T am bahan  L em baran  Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4444);

BUPATIKARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR ~I TAHUN 6101S 

TENTANG 

SALINAN 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR 21 TAHUN 2009 TENTANG BANGUNAN 

Menimbang. 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR, 

a. bahwa dalam rangka mendorong pelaksanaan 
pembangunan perlu dilakukan penyederhaan proses 
perizinan bangunan; 

b. bahwa dalam rangka menyederhanakan prosedur Izin 
Mendirikan Bangunan maka periu . menghapus 
mekanisme Advise Planning; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan · sebagaimana · terse but 
huruf a dan huruf b, maka perlu menetapkan Peraturan 
Daerah tentang Perubahan atas Peraturan Daerah 
Kabupaten Karanganyar Nomor 21 · Tahun 2009 tentang 
Bangunan; 

1. PasaI 18 Ayat (6) Undang-Undang Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Ka bu paten dalam 
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah; 

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan 
Dasar Pokok-Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik 
Indonesia tahun 1981 Nomor 104, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 2043); 

4. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang 
Perumahan dan Permukiman (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1992 Nomor 23, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3469); 

5. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa 
Kontruksi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Republik · 
Indonesia Nomor 3833); 

6. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang 
Bangunan Gedung ( Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4247); 

7. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4444); 



8. U ndang-U ndang Nomor 26 T ah u n  2007 ten tan g  P enataan  
R uang  ( L em baran  N eg ara . R epublik  Indonesia  T ahun  
2007  Nomor 68, T am balian  L em baran  Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4725);

9. U ndang-U ndang Nomor 12 T ah u n  2011 ten tang
P em ben tukan  P e ra tu ran  P erundang-undangan
(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2011 
Nomor 5234, T am bahan  | L em baran  N egara Republik 
Indonesia  Nomor 5234); i

10. U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ah u n  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara R epublik Indonesia  Nomor 5587), sebagaim ana 
te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir  dengan  Undang- 
U ndang Nomor 9 T ah u n  2015 ten tan g  P e ru b ah an  kedua  
a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang  
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran N egara Republik
Indonesia  T ah u n  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara R epublik Indonesia  Nomor 5679);

11. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 24 T ah u n  1997 ten tang  
P endaftaran  T anah  (Lem baran Negara R epublik Indonesia 
T ah u n  1997 Nomor 59, T am bahan  L em baran Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 3696);

12. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 16 T ah u n  2004 ten tang
P en a tag u n aan  T anah  (Lem baran N egara Republik
Indonesia  T ah u n  2004 Nomor 45, T am bahan  Lem baran 
Negara R epublik Indonsia  Nomor 4385);

13. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 36  T ah u n  2005  ten tang  
P e ra tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  
2002 ten tan g  B angunan  G edung (Lem baran Negara 
R epublik  Indonesia  T ah u n  2005 Nomor 45, T am bahan  
Lem baran N egara R epublik Indonesia  Nomor 4385);

14. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 34 T ah u n  2006  ten tang
J a la n  (Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2006 
Nomor 86, T am bahan  L em baran  Negara Republik
Indonesia  Nomor 4655);

15. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 12 
T ah u n  2007 ten tan g  Penyidik Pegawai Negeri Sipil 
(Lem baran D aerah  K abupaten  K aranganyar T ah u n  2007 
Nomor 12);

16. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 21
T ah u n  2009 T entang  B angunan  (Lem baran D aerah
K abupaten  K aranganyar T ah u n  2009 Nomor 21);

17. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 1 
T ah u n  2013 ten tan g  R encana T ata  R uang Wilayah 
K abupaten  K aranganyar T ah u n  2013-2032  (Lem baran 
D aerah  K abupaten  K aranganyar T ah u n  2013 Nomor 1, 
T am bahan  L em baran  D aerah  K abupaten  K aranganyar 
Nomor 1).

8. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang ( Lembaran Negara. Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4725); 

9. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 5234, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

10. Undang-Undang Nomor, 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah l(Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua 
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang 
Pendaftaran Tanah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1997 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3696); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang 
Penatagunaan Tanah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 45, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonsia Nomor 4385); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 45, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4385); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang 
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4655); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 12 
Tahun 2007 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil 
(Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 2007 
Nomor 12); 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 21 
Tahun 2009 Tentang Bangunan (Lembaran Daerah 
Kabupaten KaranganyarTahun 2009 Nomor 21); 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 1 
Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2032 (Lembaran 
Daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 Nomor 1, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar 
Nomor 1). 

l 
! 

l 



D engan P erse tu juan  B ersam a
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan
BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR 21 TAHUN 2009 TENTANG BANGUNAN

Pasal I
B eberapa  k e te n tu an  dalam  P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  
K aranganyar Nomor 21 T ah u n  2009 ten tan g  B angunan  
(Lem baran D aerah  K abupaten  K aranganyar T ah u n  2009 
Nomor 21) d iu b ah  sebagai berikut:
1. K eten tuan  Pasal 7 d iubah , sehingga Pasal 7 berbunyi 

sebagai b e r ik u t :

Pasal 7
(1) R encana T apak  (Sfte Plan) h a ru s  sesu a i dengan  tan ah  

yang dimiliki b e rd asa rk an  s u ra t  b u k ti kepem ilikan 
tan a h .

(2) D alam  penerb itan  ren can a  tap a k  (sffe plan) bagi 
pengem bang  p e ru m ah an  d an  a ta u  yang lain 
d ite tap k an  oleh B u p a ti/ Pejabat yang  d itun juk .

(3) K eten tuan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (1) dan  
(2) Pasal ini, m eliputi ke te rangan  ten tang  
p e ru n tu k a n  lokasi d a n  in ten sita s  ban g u n an , 
seperti k ep ad a tan  b an gunan .

2. K eten tuan  Pasal 39 d iubah , sehingga Pasal 39
berbuny i sebagai b e r ik u t :

Pasal 39
(1) Setiap  orang  d a n /a ta u  b a d an  yang  ak an  m endirikan 

b an g u n an  wajib m emiliki IMB.
(2) IMB sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (1) d iberikan 

oleh Pem erin tah  D aerah.
(3) D ihapus.
(4) D ihapus.
(5) D ihapus.
(6) D ihapus.
(7) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai penerb itan  IMB 

sebagaim ana d im aksud  p ad a  a y a t (2), d ia tu r  dengan 
P e ra tu ra n  Bupati.

. ' 

Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

dan 
BUPATIKARANGANYAR 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG. PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR 21 TAHUN 2009 TENTANG BANGUNAN 

Pasall 
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten 
Karanganyar Nomor 21 Tahun 2009 tentang Bangunan 
(Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 2009 
Nomor 21) diubah sebagai berikut: 
1. Ketentuan Pasal 7 diubah, sehingga Pasal 7 berbunyi 

sebagai berikut : 

Pasal 7 
(1) Rencana Tapak (Site Plan) harus sesuai dengan tanah 

yang dimiliki berdasarkan surat bukti kepemilikan 
tanah. 

(2) Dalam penerbitan rencana tapak (site plan) bagi 
pengembang perumahan dan atau yang lain 
ditetapkan oleh Bupati/ Pejabat yang ditunjuk. 

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
(2) Pasal ini, meliputi keterangan tentang 
peruntukan lokasi dan intensitas bangunan, 
seperti kepadatan bangunan. 

2. Ketentuan Pasal 39 diubah, sehingga Pasal 39 
berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 39 
(1) Setiap orang dan/atau badan yang akan mendirikan 

bangunan wajib memiliki 1MB. 
(2) 1MB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan 

oleh Pemerintah Daerah. 
(3) Dihapus. 
(4) Dihapus. 
(5) Dihapus. 
(6) Dihapus. 
(7) Ketentuan lebih lanjut mengenai penerbitan 1MB 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diatur dengan 
Peraturan Bupati. 



Pasal II
P e ra tu ran  D aerah  ini m ulai be rlaku  p ad a  tanggal 
d iundangkan .
Agar se tiap  o rang  m engetahu inya, m em erin tahkan  
pengundangan  P e ra tu ran  D aerah  ini dengan 
p en em p atan n y a  dalam  L em baran  D aerah  K abupaten 
K aranganyar.

D iundangkan  di K aranganyar 
pada  tanggal go P ettw hr 
SEKRETARIS DAERAH 

ttd

SAMSI
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN %0l$ NOMOR i?/

NOREG. PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA 
TENGAH : (27/2015)

D itetapkan  di K aranganyar
p ad a  tanggal Pgkmker 
BUPATI KARANGANYAR,

ttd

JULIYATMONO

S alinan  sesu a i dengan  aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH

KABUPATEN KARANGANYAR 
Kepala Bagis n J Ju k u m

l7 L

ZULFIKAR iADIDH
NIP. 19750311 199903 1 009

' 

: 

Pasal II 
ini Peraturan Daerah 

diundangkan. 
mulai berlaku pada tanggal 

Agar setiap 
pengundangan 
penempatannya 
Karanganyar. 

orang mengetahuinya, memerintahkan 
Peraturan Daerah m1 dengan 

dalam Lembaran Daerah Kabupaten 

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal ~ f?effmber- :l()t~ 
BUPATI KARANGANYAR, 

ttd 

JULIYATMONO 
Diundangkan di Karanganyar 
pada tanggal ;Jo vle.c,mbrr- :ztJIS 
SEKRETARIS DAERAH 

ttd 

SAMSI 
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN :l-01.S NOMOR :2/ 

NOREG. PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA 
TENGAH: (27 /2015) 

Salinan sesuai dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH 

KABUPATEN RANGANYAR 
nJ--I ukum _D1t 

ZULFI R ADIDH 
NIP. 197503 . 1 99903 1 009 



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR TAHUN 2015 

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 21 TAHUN 2009 TENTANG BANGUNAN

I. UMUM

Pelayanan pem berian  Izin M endirikan B an g u n an  ad a lah  sa lah  sa tu  
m ekanism e pengendalian  pem anfaa tan  ruang . Oleh sebab  itu  pem berian 
IMB h a ru s  m em enuhi k e te n tu an  tekn is pend irian  b an g u n an  d an  ke ten tu an  
pem anfaa tan  ruang . N am un dem ikian, pelayanan  IMB sebagai b en tu k  izin 
tekn is jan g a n  sam pai te rh a m b a t dengan  adanya  p ersy ara tan  pem anfaatan  
ruang.

Oleh sebab  itu , dokum en ke terangan  ren c a n a  sebagai sa lah  sa tu  
kelengkapan p e rsy a ra tan  pem anfaa tan  ru an g  ag ar d ia tu r  p ad a  m ekanism e 
pem anfaa tan  ru an g  yang  m eru p ak an  kew enangan  dari B adan  Koordinasi 
Pem anfaatan  R uang D aerah  (BKPRD), sehingga tidak  m engham bat layanan  
IMB bagi m asy arak a t, k h u su sn y a  bagi pend irian  b an g u n an  d ia ta s  lahan  
yang b e rad a  p ad a  ta ta  ru an g  yang  su d a h  je la s  p e ru n tu k a n n y a  m en u ru t 
R encana U m um  T ata  Ruang.

S eh u b u n g an  dengan  ha l te rseb u t, m ak a  k e te n tu a n  m engenai 
K eterangan R encana (Advice Planning) perlu  d ih ap u s  dari p e rsy ara tan  IMB. 
B erdasarkan  pertim bangan  te rseb u t, m aka  perlu  d ite tap k an  P era tu ran  
D aerah  ten tan g  P e ru b ah an  A tas P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar 
Nomor 21 T ah u n  2009 ten tan g  B angunan .

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal I

C ukup  je las.

Pasal II

C ukup  je las.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR

I. 

PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR TAHUN 2015 

TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 21 TAHUN 2009 TENTANG BANGUNAN 

UMUM 

. Pelayanan pemberian lzin Mendirikan Bangunan adalah salah satu 
mekanisme pengendalian pemanfaatan ruang. Oleh sebab itu pemberian 
IMB harus memenuhi ketentuan teknis pendirian bangunan dan ketentuan 
pemanfaatan ruang. Namun demikian, pelayanan IMB sebagai bentuk izin 
teknis jangan sampai terhambat dengan adanya persyaratan pemanfaatan 
ruang. 

Oleh sebab itu, dokumen .keterangan rencana sebagai salah satu 
kelengkapan persyaratan pemanfaatan ruang agar diatur pada mekanisme 
pemanfaatan ruang yang merupakan kewenangan dari Badan Koordinasi 
Pemanfaatan Ruang Daerah (BKPRD), sehingga tidak menghambat layanan 
IMB bagi masyarakat, khususnya bagi pendirian bangunan diatas Iahan 
yang berada pada tata ruang yang sudah jelas peruntukannya menurut 
Rencana Umum Tata Ruang. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka ketentuan mengenai 
Keterangan Rencana (Advice Planning) perlu dihapus dari persyaratan IMB. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka perlu ditetapkan Peraturan 
Daerah tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar 
Nomor 21 Tahun 2009 tentang Bangunan. 

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasa!I 

Cukup jelas. 

Pasal II 

Cukup jelas. 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 


